BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Pembangunan Sistem

Traffic Light di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro yang dianalisis

menggunakan teori evaluasi kebijakan William N. Dunn (2003) dengan enam

indikator, yaitu efektivitas, efisiensi, kecukupan, pemerataan, responsivitas, dan
ketepatan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas pembangunan sistem traffic light di Kabupaten Bojonegoro telah
terlaksana dengan baik. Keberadaan traffic light dan sistem Area Traffic
Control System (ATCS) mampu meningkatkan kelancaran arus lalu lintas,
mengurangi konflik kendaraan di persimpangan, serta meningkatkan
keselamatan pengguna jalan. Meskipun demikian, pada jam-jam tertentu
masth terjadi kepadatan kendaraan dan masih terdapat beberapa
persimpangan yang belum dilengkapi traffic light sehingga efektivitas
program belum sepenuhnya optimal.

2. Efisiensi pembangunan sistem traffic light telah berjalan cukup baik.
Penggunaan anggaran, sumber daya manusia, dan sarana pendukung telah
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan dan skala prioritas pembangunan.
Namun demikian, keterbatasan anggaran dan jumlah operator maupun
petugas teknis masih menjadi kendala dalam memperluas pembangunan serta

pemeliharaan sistem traffic light dan ATCS.



3. Kecukupan pembangunan sistem traffic light menunjukkan bahwa jumlah
sarana yang tersedia telah mampu memenuhi kebutuhan pada beberapa
persimpangan prioritas. Namun, jumlah 29 unit Traffic Light (APILL) dan 3
unit ATCS masih belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan seluruh wilayah
Kabupaten Bojonegoro sehingga diperlukan penambahan fasilitas pada
persimpangan yang memiliki tingkat kepadatan lalu lintas tinggi.

4. Pemerataan pembangunan sistem traffic light belum sepenuhnya optimal
karena pemasangan traffic light masih diprioritaskan pada kawasan dengan
tingkat kepadatan kendaraan dan risiko kecelakaan yang tinggi. Kebijakan
tersebut telah sesuai dengan skala prioritas, namun masih terdapat beberapa
wilayah yang memerlukan pembangunan traffic light agar pelayanan lalu
lintas dapat dirasakan secara lebih merata.

5. Responsivitas Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro dalam mengelola
sistem traffic light telah berjalan dengan baik. Koordinasi antara operator
ATCS dan petugas teknis mampu mempercepat penanganan gangguan
sehingga operasional traffic light tetap terjaga. Akan tetapi, mekanisme
pengaduan kepada masyarakat masih perlu disosialisasikan agar masyarakat
dapat berpartisipasi dalam melaporkan gangguan pada sistem traffic light.

6. Ketepatan pembangunan sistem traffic light telah sesuai dengan kebutuhan
lalu lintas di Kabupaten Bojonegoro. Penentuan lokasi pemasangan dilakukan
berdasarkan hasil survei, tingkat kepadatan kendaraan, serta potensi
kecelakaan lalu lintas. Selain itu, penggunaan teknologi ATCS dinilai tepat

dalam mendukung pengendalian lalu lintas secara lebih efektif. Meskipun



demikian, evaluasi dan pengembangan secara berkala tetap diperlukan agar
pembangunan traffic light dapat mengikuti perkembangan kondisi lalu lintas
di Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan keenam indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembangunan sistem traffic light di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro
secara umum telah berjalan dengan baik dan telah memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kelancaran, ketertiban, dan keselamatan lalu lintas.
Namun, hasil evaluasi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa aspek yang
perlu ditingkatkan, terutama dalam penambahan jumlah traffic light, perluasan
cakupan sistem ATCS, pemerataan pembangunan pada wilayah yang
berkembang, peningkatan sumber daya manusia, serta penguatan pemeliharaan
sarana dan prasarana lalu lintas agar tujuan pembangunan dapat tercapai secara
lebih optimal
. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Pembangunan Sistem
Traffic Light di Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro
Dinas Perhubungan Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembangunan dan pengelolaan sistem traffic light melalui
penambahan jumlah Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas (APILL) pada
persimpangan yang memiliki tingkat kepadatan kendaraan dan potensi

kecelakaan yang tinggi. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan cakupan



Area Traffic Control System (ATCS) agar lebih banyak persimpangan dapat
dipantau secara terpusat, serta meningkatkan kegiatan pemeliharaan secara
berkala terhadap seluruh perangkat traffic light sehingga dapat beroperasi
secara optimal dan memberikan pelayanan lalu lintas yang lebih baik kepada
masyarakat.

. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro bersama instansi terkait, khususnya
Kepolisian Republik Indonesia (Polri), Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda), dan pemerintah kecamatan, diharapkan dapat terus
meningkatkan koordinasi dalam melakukan evaluasi terhadap kebutuhan
pembangunan traffic light berdasarkan perkembangan volume kendaraan,
tingkat kecelakaan lalu lintas, serta pertumbuhan kawasan permukiman dan
pusat kegiatan masyarakat. Koordinasi tersebut diharapkan dapat mendukung
perencanaan pembangunan traffic light yang lebih tepat sasaran, merata, dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

. Bagi Masyarakat Pengguna Jalan

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap peraturan lalu lintas, khususnya dalam mematuhi rambu dan sinyal
traffic light. Selain itu, masyarakat juga diharapkan berperan aktif dengan
menyampaikan laporan atau pengaduan kepada Dinas Perhubungan apabila
menemukan kerusakan atau gangguan pada traffic light sehingga penanganan
dapat dilakukan lebih cepat dan pelayanan lalu lintas tetap berjalan dengan

baik.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
evaluasi pembangunan sistem ¢raffic light dengan menggunakan teori atau
pendekatan evaluasi kebijakan yang berbeda, serta menambahkan variabel
lain seperti tingkat kepuasan masyarakat, dampak terhadap penurunan angka
kecelakaan lalu lintas, maupun penerapan Intelligent Transportation System
(ITS) dalam pengelolaan lalu lintas. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
diharapkan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran
(mixed methods) sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif

mengenai efektivitas pengelolaan lalu lintas di Kabupaten Bojonegoro.
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